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SUMMARY

JHON DEARSON DAMANIK. Effectiveness of entomopathogenic nematode
Steinernema sp. to control of Oryctes rhinoceros larvae (L) (Coleoptera:
Scarabaeidae) In Oilpalm plantation. (Supervised by SUNAR SAMAD dan
YULIA PUJIASTUTI).

Oryctes rhinoceros is a major pest in young oilpalm plantations, but
recently it was reported that its attack increased on young and older oilpalms.

The study was aimed to determine the most effective method of
application of entomopathogenic nematodes Steinernema sp. to control larvae of
third instar O. rhinoceros. This research was conducted in the Laboratory
Toxicology Department of Plant Pests and Diseases Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University, Inderalaya. Observation began from July 2009 until October
2010. This research was performed in serial using completely randomized design
(CRD) with three treatments (400, 600, and 800 individues of nematode) and five
replications. Observation was done on mortality of third instar of O. rhinoceros
larvae which was applied with entomopathogenic nematode Steinernema sp. by
direct spray method and mixly with soil method.

The results showed that method of direct spraying Steinernema sp. Killed
the larvae O. rhinoceros more effective than mixing method. Effectiveness of this
method was caused by directly interaction between nematode and O. rhinoceros

larvae. The higher the dose of nematodes Steinernema sp. applied, the faster

mortality of O. rhinoceros larvae.



RINGKASAN

JHON DEARSON DAMANIK. Efektivitas Nematoda Entomopatogen Steinernema sp.
Untuk Mengendalikan larva Oryctes rhinoceros (L) (Coleoptera: Scarabaeidae) Pada
Tanaman Kelapa Sawit. (Dibimbing oleh SUNAR SAMAD dan YULIA
PUJIASTUTI).

Oryctes rhinoceros L. merupakan hama utama pada tanaman kelapa sawit muda.
Tetapi pada akhir-akhir ini telah diberitakan serangan O. rhinoces pada tanaman kelapa
sawit sudah semakin meningkat baik pada tanaman muda maupun pada tanaman tua.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui metode aplikasi yang paling efektif
nematoda entomopatogen Steinernema sp. untuk mengendalikan larva O. rhinoceros
instar 3 dengan dosis 400 ekor, 600 ekor, 800 ekor. Penelitian ini dilaksanakan di
Jaboratorium Toksikologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya, Inderalaya. Waktu penelitian dimulai pada bulan Juli 2009 sampai
dengan bulan Oktober 2010. Penelitian ini dilakukan secara berseri menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 5 kali ulangan yaitu dengan
cara mengamati Mortalitas kematian O. rhinoceros instar yang diaplikasikan dengan
Entomopatogen nematoda Steinernema sp. yaitu dengan metode penyemprotan langsung
dan pencampuran dengan tanah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Metode penyemprotan langsung
Steinernema sp. lebih efektif mematikan larva O. rhinoceros daripada metode
pencampuran Steinernema sp.dengan (TKS). Keefektifan ini dipengaruhi oleh pada
metode penyemprotan Steinernema sp. berinteraksi langsung dengan larva instar 3 O.

rhinoceros. Makin tinggi dosis nematoda Steinernema sp.yang diaplikasikan akan

semakin cepat larva instar 3 O. rhinoceros mati.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Oryctes rhinoceros L. merupakan hama utama pada tanaman kelapa sawit
muda, khususnya pada areal peremajaan. Jika sebelumnya banyak tanaman yang
dirusak oleh penyakit Ganoderma boninense, areal dapat menjadi tempat
pembiakan kumbang sebelum dilakukan peremajaan (Chenon ef al., 1997). Tetapi
pada akhir-akhir ini telah diberitakan serangan O. rhinoces pada tanaman kelapa
sawit sudah semakin meningkat baik pada tanaman muda maupun pada tanaman
tua.

O. rhinoceros menyerang pucuk tanaman dan serangan berat dapat mematikan
tanaman kelapa sawit terutama tanaman muda (Pardede, 1994). Kematian
tanaman muda akibat serangan O. rhinoceros berkisar antar 1,0 — 2,5%. Produksi
dari areal tanaman yang banyak terserang dapat berkurang sampai 69% pada
tahun pertama menghasilkan atau antara 0,2 — 0,3 ton/ha selama 18 bulan pada
panen tahun pertama (Pusat Penelitian Kelapa Sawit, 2006).

Imago, larva, dan kepompong berada tersembunyi didalam batang tua yang
busuk dan bahan organik lainnya seperti mulsa atau kompos dari Tandan Kosong
Sawit (TKS), Imago dapat terbang dan pada waktu makan tersembunyi didalam
pucuk kelapa sawit yang digerek, maka O. rhinoceros sulit untuk dikendalikan.

Upaya pengendalian yang dilakukan oleh banyak pekebun adalah dengan

menggunakan insektisida. Penggunaan insektisida akan menguntungkan bila dapat




dalam usaha taninya tetap akan memperhatikan perhitungan biaya antara biaya
yang dikeluarkan dan manfaat yang diterima. Manfaat yang diperoleh dari hasil
pengendalian hama berupa nilai rupiah dari hasil yang diperoleh. Selisih antara
nilai manfaat dan biaya pengendalian hama secara kasar dapat dianggap sebagai
keuntungan dari usaha pengandalian hama ( Untung, 1996).

Setiap pekebun yang rasional tentunya akan selalu berusaha agar
keuntungan yang diperoleh adalah yang maksimal. Oleh karena itu setiap
keputusan tentang tindakan pengendalian hama yang benar harus
memperhitungkan perbandingan antara biaya dan manfaat tersebut. Di samping
itu, pestisida yang digunakan harus aman terhadap pengguna dan lingkungannya.
Namun kenyataan akibat penggunaan insektisida yang tidak bijaksana,
menyebabkan sering terjadi gangguan keseimbangan hayati, misalnya penggunaan
insektisida yang berspektrum luas dan cara aplikasi yang tidak sesuai.

Untuk dapat memperoleh hasil pertanian yang aman bagi manusia maupun
lingkungan maka pengendalian hama pada tanaman harus mengacu pada konsep
Pengendalian Hama Terpadu (PHT), sebagaimana termaktub dalam Undang-
undang No 12, tahun 1992. PHT yaitu suatu sistem yang mengkombinasikan
beberapa metode pengendalian yang kompatibel untuk menekan perkembangan
organisme pengganggu di bawah ambang ekonomis dengan pertimbangan
ekologis dan toksilogis. Berdasarkan konsep PHT tersebut maka pengembangan
teknologinya lebih menekan penggunaan pestisida konvensional berspektrum luas
serendah mungkin. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan pengendalian hayati

dengan menggunakan Entomopatogen Nematoda (EPN) (Bakti, 2004).



Penggunaan EPN semakin berkembang karena memiliki beberapa keunggulan
antara lain (1) bersifat virulen sehingga mampu menyebabkan kematian secara
cepat, (2) daya reproduksi tinggi, (3) spektrum inangnya luas dan mudah
dibiakkan pada media buatan, (4) mudah diaplikasikan dan kompatibel ‘terhadap
beberapa jenis pestisida, dan (5) aman bagi vertebrata dan jasad yang bukan
sasarannya (Kaya and Gaugler, 1993). Nematoda sebagai parasit serangga hama
merupakan bidang kajian terbaru dalam perlindungan tanaman.

Entomopatogen nematoda dari genus Steinernematidac  dan
Heterohabditidae adalah 2 kelompok spesies nematoda yang dapat dimanfaatkan
sebagai pengendali hayati (Suryadi & Chaerani, 1999). Entomopatogen nematoda
merupakan parasit yang efisien bagi serangga-serangga yang hidup di dalam tanah
atau stadia tertentu hidup di dalam tanah, memiliki virulensi yang tinggi terhadap
inangnya, membunuh inangnya dengan cepat (2448 jam), dapat diproduksi
secara massal baik dimedia invitro maupun dimedia invivo (Sulistyanto & Ehlers,
1996; dan Mulawarman, 2004).

Meskipun organisme yang hidup di dalam tanah, entomopatogen
nematoda ini juga efektif terhadap hama-hama di permukaan tanah seperti
pemakan daun, penggerek batang dan pengorok daun (Chaerani & Nurbaeti,
1996; Gaugler, 2001; Bakti, 2004).

Penelitian di laboratorium menunjukkan bahwa Entomopatogen Nematoda
mempunyai spektrum inang yang luas. Telah diketahui isolat Steinernema sp-

mampu menginfeksi 250 spesies serangga dari 75 family dalam 11 ordo, namun




hasil penelitian di laboratorium belum memuaskan untuk diterapkan dilapangan
(Sulistyanto & Ehlers, 1996).

Entomopatogen Nematoda memiliki tanggap ekologi yang spesifik
terhadap suhu dan kelembapan. Oleh karena itu aplikasinya sebagai bioinsektisida
ke lapangan perlu memperhatikan faktor suhu, kelembapan dan inang (Gaugler,
2001).

Bentuk dan struktur entomopatogen nematoda seperti yang telah
dideskripsikan, hampir sama dengan nematoda parasit lainnya. Pada keadaan
hidup, nematoda ini dapat dibedakan melalui gerakannya yang sangat lincah
berenang dilapisan air dan tidak memiliki stilet, memiliki stoma untuk merobek
inangnya (Johnigk & Ehlers, 1999).

Pada serangan berat O. rhinoceros dapat mematikan kelapa sawit terutama
tanaman muda. O. rhinoceros dapat dikendalikan hanya dengan menekan populasi

larva melalui aplikasi Steinernema sp.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui metode aplikasi yang paling
efektif nematoda entomopatogen Steinernema sp. untuk mengendalikan larva O.

rhinoceros instar 3 dengan dosis 400 ekor, 600 ekor, 800 ekor.



C. Hipotesis

Diduga metode aplikasi penyemprotan langsung pada larva lebih efektif
membunuh larva O. rhinoceros instar 3 dibandingkan dengan metode aplikasi

dengan cara penyemprotan tanah menggunakan Steinernema sp. dengan dosis

400 ekor, 600 ekor, 800 ekor.
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